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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan di Pesantren 

Mambaul Falah Piji Dawe Kudus , penulis menyimpulkan: 

1. Pembacaan surat al-Waqi‟ah di Pondok Pesantren 

Mambaul Falah merupakan kegiatan yang diadakan karena 

dapat ijazah dari pengasuh dengan kesepakatan pengurus 

santri putri. Pembacaan surat al-waqi‟ah ini diwajibkan 

kepada seluruh santriwati Pondok Pesantren Mambaul 

Falah yang dilaksanakan setelah shalat asar. Pembacaan 

surat al-waqi‟ah untuk menunjang kemajuan baik dibidang 

spiritual dan intelektual untuk membantu karakter akhlaqul 

Qur‟aniyah. 

2. Pemaknaan dalam pembacaan surat al-waqi‟ah memiliki 

keutamaan terendiri bagi para santriwati. Ada 

keistimewaan yang berbeda setelah santriwati 

membacanya. Para santriwati merasa bukan hanya 

ketenangan dan ketentraman batin saja, melainkan ada rasa 

lain yang tersirat di dalam batin santriwati, yang 

merekapun tidak bisa mengungkapkannya. Dan ada juga 

santriwati yang belum mendapatkan khasirat dari 

pembacaan surat al-Waqi‟ah karena mereka merasa itu 

hanyalah sebuah kewajiban. mereka melaksanakannya 

sebatas untuk menggugurkan kewajiban dan agar terhindar 

dari sanksi yang dibuat oleh pengurus oranisasi di pondok. 

 

B. Saran  

1. Kepada pemimpin Pondok Pesantren mambaul Falah, 

disarankan agar dapat tetap diterapkan dan dilestarikan 

pembacaan surat al-waqi‟ah kepada para santri. 

2. Bagi pengurus dan pengasuh Pondok Pesantren Mambaul 

Falah, diharapkan agar lebih dalam mengontrol 

berjalannya pembacaan surat al-waqi‟ah agar tetep 

terlaksana dan dapat dilaksanakan manfaatnya oleh para 

santriwati. 

3. Diharapkan kepada santriwati untuk lebih serius 

mengamalkan pembacaan surat al-waqi‟ah supaya dapat 
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berguna untuk diri sendiri ataupun bagi kehidupan 

bermasyarakat dan sebagai penolong di hari kemudian. 
 


